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ABSTRAK 

 

Zelin Restiana/ 222015285/ 2019, Faktor-Faktor penyebab tidak terealisasinya Pajak 

Bumi Dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan dalam Upaya untuk meningkatkan 

penerimaan Pajak  Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan(Studi kasus pada 

Badan Pengolah Pajak Daerah   Kabupaten Ogan Komering Ilir) 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Faktor apa yang menjadi penyebab tidak 

terealisasinya Pajak Bumi dan Bangunan di Kabupaten OKI dari tahun 2015 sampai tahun 

2018, Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan diKabupaten OKI. Tujuan penelitian ini adalah  Mengetahui Faktor yang 

menyebabkan tidak terealisasinya Pajak Bumi dan Bangunan dan Mengetahui Upaya yang 

dilakukan untuk meningkatkan penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan pada Pemerintah 

Daerah Kabupaten Ogan   Komering Ilir. Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Data yang 

digunakan adalah data primer. Teknik pengumpulan datanya adalah wawancara. Adapun 

teknik analisis yang digunakan adalah analisis kulitatif. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab tidak terealisinya Pajak 

Bumi dan Bangunan adalah Faktor internal yaitu Kurangnya Kesadaran Wajib Pajak dalam 

membayar Pajak Bumi dan Bangunan, dan faktor eksternal yaitu Lemahnya penegakan 

hukum, lemahnya aparatur pajak, dan sarana dan pra sarana. Upaya yang harus dilakukan 

oleh Badan Pengelola Pajak Daerah Kabupaten OKI untuk meningkatkan penerimaan 

Pajak bumi dan bangunan yaitu,Intensifikasi/pembenahan yang dilakukan pada aspek 

kelembagaan, aspek ketatalaksanaan dan aspekpersonalia, dan Ekstensiflkasi dengan 

melakukan penambahan fasilitas dan jenis pajak, danmelakukan penyuluhan tentang 

pentingnya pajak. 

 

Kata Kunci: Pajak Bumi dan Bangunan, Kesadaran Wajib Pajak Lemahnya sistem hukum, 

lemahnya Aparatur pajak, sarana dan prasarana. 
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ABSTRACT 

 

Zelin Restiana / 222015285/2019, Factors that caused the non-realization of Rural and 

Urban Land and Building Taxes in an effort to increase the receipt of Rural and Urban 

Land and Building Taxes (Case study in the Regional Tax Processing Agency of Ogan 

Komering Ilir Regency) 

 

This research wa counducted to find out what factors caused the unrealization  Land and 

Building Tax in OKI Regency from 2015 to 2018, What efforts were made to increase the 

receipt of Land and Building Taxes in OKI Regency. The purpose of this study is to find 

out the factors that caused the unrealized land and building tax and find out the efforts 

made to increase the receipt of land and building tax in the Ogan Komering Ilir District 

Government This type of research is descriptive. The data used is primary data. The data 

collection technique is interview. The analysis technique used is a qualitative analysis. 

 

The results of this study found that the factors that caused the unrealized the Land and 

Building Tax in the management of Kabupaten Ogan Komering Ilir from the analysis of 

External facktor that significanly gave an influceof the non realization of land and building 

tax was a taxpayer awareness and analysis internal factor, fctor that influance the non 

realizatin of land and building taxes were the weak factors of he legal system, the weakness 

of the tax apparatus, and the facilities and infrastructure. The effort that have been made 

by regional tax managementoffice of Kabupaten Ogan Komering Ilir by increasing the land 

and buildingtax revenur namely intesfication and taxpayer registration nwe giving 

sancaction and examptions by conducting re-registration and taxpayer registration new. 

 

Keywords: Land and Building Tax,Taxpayer awareness, Weak legal system, weak tax 

apparatus, facilities and infrastructure. 
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oleh semua pihak kepada saya. 

Ucapan terima kasih yang tidak terhingga penulis sampaikan kepada Ayahanda 
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yangdidapatkan peneliti.Keberhasilan dalam penulisan skripsi ini tentu tidak terlepas dari 

bantuan semua pihak, oleh karena itu pada kesempatan ini dengan tulus hati penulis 

sampaikanucapan terima kasib kepada : 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang sangat penting dalam 

menopang pembiayaan pembangunan yang bersumber dari dalam Negeri. Besar-

kecilnya pajak akan menentukan kapasitas anggaran negara dalam membiayai 

pengeluaran negara, baik untuk pembiayaan pembangunan maupun untuk 

pembiayaan anggaran rutin. Oleh karena itu, guna mendapatkan penerimaan negara 

yang besar dari sektor pajak, maka dibutuhkan serangkaian upaya yang dapat 

meningkatkan, baik subjek maupun objek pajak.  

Negara indonesia mempunyai corak kehidupan yang rakyat dan 

perekonomiannya berbasis agraris, sesuai dengan Pasal 33 Undang-undang 1945, 

disebutkan bahwa bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya 

mempunyai fungsi penting dalam membangun masyarakat adil dan makmur 

berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945. Oleh karena itu, bagi 

mereka yang memperoleh manfaat dari bumi dan kekayaan alam yang terkandung 

di dalamnya, termasuk yang memanfaatkan kontruksi teknik yang diletakkan secara 

tetap pada tanah, karena mendapat sesuatu manfaat, wajar jika mereka 

menyerahkan sebagian dari kenikmatan yang diperolehnya kepada Negara melalui 

pembayaran pajak, dalam hal ini Pajak Bumi dan Bangunan. (Hary purwono, 2010: 

312) 

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) merupakan salah satu faktor pemasukan 

bagi Negara yang cukup potensial dan kontribusi terhadap pendapatan Negara jika 
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dibandingkan dengan sektor pajak lainnya. Strategi Pajak Bumi dan Bangunan 

(PBB) tersebut tidak lain karena objeknya meliputi seluruh bumi dan bangunan  

tersebut tidak lain karena objeknya meliputi seluruh bumi dan bangunan yang 

berada di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). (Azhari Aziz: 

2016: 260) 

Sejak tahun 2011 penarikan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 

dilimpahkan dari Pemerintah Pusat ke Pemerintah Kota sesuai dengan Peraturan 

bersama Menteri Keuangan dan Menteri Dalam Negeri nomor : 213/pmk.07/2010, 

nomor: 58 tahun 2010 tentang Tahapan Persiapan Pengalihan Pajak Bumi dan 

Bangunan Perdesaan dan Perkotaan sebagai Pajak Daerah. Dengan pengalihan 

tersebut, penerimaan PBB akan sepenuhnya masuk ke pemerintah Kabupaten/Kota 

sehingga diharapkan mampu meningkatkan pendapatan daerah. (Hary purwono, 

2010: 311) 

Penerimaan daerah dari sektor PBB ini telah diatur dalam undang-undang 

Nomor 12 Tahun 1985 tentang Pajak Bumi Dan Bangunan, sebagimana telah 

disempurnakan dalam Undang Undang Nomor 12 tahun 1994 tentang Pajak Bumi 

dan Bangunan, Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) merupakan landasan hukum 

dalam pengenaan pajak sehubungan dengan hak atas bumi dan/atau perolehan 

manfaat atas bumi dan/atau kepemilikan, penguasaan dan/atau perolehan manfaat 

atas bangunan. ( Hary purwono, 2010: 312), Dimana pembagiannya ditetapkan 10% 

(sepuluh per seratus) untuk Pemerintah Pusat, 90% (sembilan puluh per seratus) 

untuk Daerah. Bagian 90% untuk Daerah dibagi dengan rincian sebagai berikut: 

16,2% (enam belas koma dua per seratus) untuk Daerah Provinsi yang 
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bersangkutan, 64,8% (enam puluh empat koma delapan per seratus) untuk Daerah 

Kabupaten/Kota yang bersangkutan dan 9% (sembilan per seratus) untuk Biaya 

Pemungutan. Bagi pemerintah daerah pemasukan dari pembagian pemasukan PBB 

ini cukup penting dalam menopang jalannya penyelenggaraan pemerintahan dan 

pembangunan di daerah, oleh karena itu dibutuhkan adanya menajemen yang baik 

untuk mengendalikan penagihan PBB ini. 

Pajak Bumi dan Bangunan termasuk sumber keuangan negara dan 

pemungutannya sudah diadasarkan pada undang-undang, ini berarti bahwa 

pemungutan pajak sudah disepakati bersama antara pemerintah dengan masyarakat. 

Pajak sebagai salah satu sumber penerimaan dalam negeri merupakan sektor yang 

potensial, penerimaan dari sektor pajak ini selanjutnya dimanfaatkan oleh 

pemerintah untuk membangun sarana dan prasarana kepentingan umum. 

Mengingat betapa pentingnya peran masyarakat dalam peran sertanya menanggung 

pembiayaan negara, maka dituntut adanya kesadaran masyarakat untuk membayar 

Pajak Bumi dan Bangunan dengan benar sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Namun, kenyataannya banyak hambatan yang dihadapi 

dalam pemungutannya. Hal ini disebabkan karena kurangnya kesadaran masyarakat 

dalam membayar pajak, kondisi masyarakat yang kurang atau bahkan tidak 

mengerti pajak, serta tingkat perkembangan intelektual masyarakat, sehingga 

mereka tidak melaksanakan kewajibannya dalam membayar pajak. Mengingat 

kesadaran masyarakat dalam membayar PBB sangat penting untuk peningkatan 

penerimaan negara yang digunakan sebagian besar untuk daerah wajib itu sendiri. 
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Berkaitan dengan penerimaan pajak bumi dan bangunan, sebagaimana 

yang terjadi di lapangan, masih banyak terlihat kekurangan-kekurangan yang ada 

didalamnya terutama masih rendahnya partisipasi masyarakat dalam pembayaran 

pajak bumi dan bangunan yang menjadi kewajibannya. Penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan yang efektif tergantung dari keberhasilan pencapaian penerimaan Pajak 

Bumi dan Bangunan terhadap target penerimaan yang ditetapkan (Skidmore, L. 

Ballard and Hodge, 2010) 

Setiap pemerintah daerah tentunya mempunyai keinginan untuk 

meningkatkan penerimaan daerah melalui pajak yang berguna bagi 

penyelenggaraan pembangunan didaerahnya. Penerimaan pajak yang maksimal 

tentu menunjang kemampuan pembangunan daerah yang maksimal. Namun dilihat 

dari kondisinya, banyak daerah – daerah yang masih rendah sumber penerimaan 

dari pajak bumi dan bangunan. Seperti halnya dengan pemerintah Kabupaten Ogan 

Komering ilir, penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) masih belum 

maksimal. Berikut data yang ada di Kantor Badan Pengelola Pajak Daerah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir mengenai target penerimaan dan realisasi 

penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan. 
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Tabel I.1 

 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan 

Perkotaan Tahun 2015-Tahun 2018 

Tahun Target Realisasi Persentase 

2015 Rp. 2.900.000.000 Rp. 1.641.557.102 56,60% 

2016 Rp. 3.000.000.000 Rp. 1.375.068.155 45,83% 

2017 Rp. 3.800.000.000 Rp. 3.029.688.398 79,72% 

2018 Rp. 5.000.000.000 Rp. 3.134.019.915 62,68% 

Sumber: Kantor BPPD kab. Ogan Komering Ilir 

Dari tabel 1. I terlihat bahwa target Pajak Bumi dan Bangunan dari tahun 

2015 sampai dengan tahun 2018 mengalami kenaikan jumlah yang dianggarkan. 

Pada tahun 2015 selisih antara target yang telah ditetapkan dengan realisasinya 

berjumlah Rp. 1.258.442.898 dengan persentase 56,60%,  Pada Tahun 2016 selisih 

antara target yang telah ditetapkan dengan realisasinya berjumlah Rp. 

1.624.931.845 dengan  persentase 45,83%, selanjutnya, di Tahun 2017 selisih 

antara target yang telah ditetapkan dengan realisasinya berjumlah Rp. 770.311.602 

dengan persentase 79,72% dan terakhir, pada Tahun 2018 selisih antara target yang 

telah ditetapkan dengan realisasinya berjumlah Rp. 1.865.980.085  dengan 

persentase 62,68%. 

Dari data yang di tetapkan oleh kantor Badan Pengolah Pajak Daerah 

(BPPD) Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), Amin, Kepala BPPD OKI, 

mengatakan realisasinya tidak mencapai target yang telah ditetapkan. Perlu Upaya 
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dan kerja yang maksimal dari Dinas terkait, agar kedepan realisasi penerimaan 

pajak yang belum memberikan kontribusinya bagi Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Berdasarkan hasil wawancara bersama kasubbid penerimaan PBB, Ibu 

Beti, tanggal 9 Oktober 2018 diKantor Badan Pengelola Pajak Daerah Kabupaten 

Ogan Komering, Beliau menyampaikan beberapa kendala yang dihadapi dalam 

pencapaian target Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), antara lain Kurangnya 

kesadaran masyarakat untuk membayar Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), Data 

yang diterima tidak akurat, Alamat Wajib Pajak tidak jelas dan Nama Wajib Pajak 

telah banyak berubah sedangkan SPPT yang tertulis masih atas nama Wajib Pajak 

yang sama. 

Kendala-kendala tersebut merupakan hal yang harus segera ditangani dan 

diselesaikan, karena kendala-kendala inilah yang akan menyebabkan realisasi 

penerimaan sulit mencapai target yang telah ditetapkan. Sehingga bisa dikatakan 

keberhasilan pencapaian target penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) ini 

tidak terlepas dari beberapa hal atau faktor yang mempengaruhinya, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Sehingga kedua faktor ini akan bisa mempengaruhi 

penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) baik secara langsung maupun secara 

tidak langsung  dalam pembangunan Kabupaten Ogan Komering Ilir dari sektor 

pajak, Begitupun halnya dengan Kantor Badan Pengelola Pajak Daerah Kabupaten 

Ogan Komering Ilir sebagai pihak yang berwenang dalam penagihan Pajak Bumi 

dan Bangunan (PBB). 

Kemudian fenomena yang serupa terjadi di Kota Jambi, mengenai 

penerimaan PBB tidak mencapai targetnya, Kepala Badan Pendapatan dan retribusi 
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daerah, Erwan mengatakan bahwa, Realisasi PAD dari Pajak Bumi dan Bangunan 

(PBB) sepertinya sulit tercapai. Ada beberapa desa potensi PBB cukup tinggi 

sehingga masyarakat enggan membayarnya. hal ini terjadi dikarenakan tingkat 

kesadaran masyarakat untuk bayar PBB masih rendah.  

Dalam meningkatkan pendapatan daerah, memang harus melalui beberapa 

strategi. Yakni strategi Intensifikasi, Ekstensifikasi, koordinasi  dan rekonsiliasi. 

Untuk Intensifikasi, akan gencar melaksanakan sosialisasi dan penyuluhan kepada 

wajib pajak dan wajib retribusi tentang pajak. Kemudian retribusi yang telah 

disesuaikan dengan UU No 28 tahun 2009. Selanjutnya, melaksanakan penagihan 

rutin dan berkala, Melaksanakan pengawasan internal melalui standar Operating 

Procedur (SOP), Hal tersebut dikemukanan Daud, Kepala DPPKAD Kabupaten 

OKI. 

Kemudian upaya yang serupa yang dilakukan pemerintah  dalam 

meningkatkan penerimaan pajak Bumi dan Bangunan yang di sampaikan oleh 

Menteri Keuangan Srimulyani yang Pertama adalah melaksanakan reformasi pajak 

secara konsisten dan berkelanjutan, lalu meningkatkan pelayanan kepada wajib 

pajak dalam bentuk kemudahan pelaporan, pembayaran, dan kemudahan akses 

informasi perpajakan, Selanjutnya, pemerintah mengklaim akan meningkatkan 

efektivitas penyuluhan dan hubungan masyarakat dalam rangka meningkatkan 

kesadaran dan kepatuhan wajib pajak. Keempat, meningkatkan ekstensifikasi, 

intensifikasi, dan penegakan hukum perpajakan Adapun langkah kelima yaitu 

meningkatkan efektivitas pemeriksaan dan penagihan, sedangkan langkah keenam 

adalah meningkatkan kapasitas Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yang meliputi 
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penguatan sumber daya manusia, teknologi informasi,dananggaran. Langkah 

ketujuh, memanfaatkan hasil kebijakan pengampunan pajak, yaitu perluasan basis 

pajak dan peningkatan kepatuhan wajib pajak. Kedelapan, melakukan identifikasi 

dan penggalian potensi pajak dengan kerja sama internasional, serta pelaksanaan 

program keterbukaan informasi keuangan untuk kepentingan perpajakan. 

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan Faktor penyebab tidak 

terealisasinya target Pajak Bumi dan bangunan dan Upaya untuk meningkatkan 

Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan yaitu Penelitian yang dilakukan Oleh 

Yuanda Kurnia Fernandi (2016), Berdasarkan hasil penelitian didapat kesimpulan 

bahwa Hasil penelitian, mempengaruhi rendahnya pendapatan pajak bumi dan 

bangunan di Desa Kecamatan Koto Taluk Kabupaten Kuantan Tengah Kuantan 

Singingi di tahun 2011-2014. Dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 

eksternal yang mempengaruhi pajak bumi dan bangunan rendah terdiri dari, sistem 

hukum dan birokrasi yang lemah, lemahnya kapasitas pejabat pemerintah dan 

anggaran, administrasi publik yang lemah dan kontrol / pengawasan sistem tidak 

dapat dilakukan dengan benar. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi 

pajak properti rendah terdiri dari tingkat perkembangan intelektual pendidikan 

publik dan kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pajak Bumi dan Bangunan. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Aris Munandar , Zaki 

Mubarak (2014), dengan hasil penelitian yaitu Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pencapaian pendapatan pajak bumi dan bangunan (PBB) di Kecamatan Rantau 

Panjang kota Rantau Panjang antara lain: empat faktor internal, yaitu faktor sumber 

daya manusia, faktor dana, faktor peralatan dan faktor prosedur pembayaran pajak 
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bumi dan bangunan (PBB) dan hanya faktor eksternal adalah pengetahuan tentang 

faktor concering pembayar pajak tanah dan bangunan (PBB), sedangkan faktor 

peningkatan jumlah wajib pajak yang telah dicatat dan tidak mempengaruhi 

pendapatan untuk membayar pajak bumi dan bangunan di Kecamatan Rantau 

Panjang Ogan Ilir. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dania Novtarisa, Ansofino, Yola Malinda 

(2015), Hasil Penelitian menunjukkan bahwa Faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan pajak bumi dan bangunan di Kabupaten Pasaman Barat: 1). PDRB 

perkapita berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak bumi dan bangunan, 

Jumlah wajib pajak bumi dan bangunan berpengaruh positif terhadap penerimaan 

pajak bumi dan bangunan, Investasi berpengaruh positif  terhadap penerimaan pajak 

bumi dan bangunan. PDRB perkapita tidak signifikan terhadap penerimaan pajak 

bumi dan bangunan di Kabupaten Pasaman Barat. 2). PDRB perkapita tidak 

signifikan dikarenakan nilai PDRB yang diperoleh masyarakat tidak meningkatkan 

asset penduduk di Kabupaten Pasaman Barat dan kepemilikan PDRB hanya habis 

dikonsumsi oleh masyarakat. 3). Jumlah wajib pajak bumi dan bangunan 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak bumi dan bangunan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fatoni (2014) dengan hasil penelitian 

yaitu  Pengeloloaan PBB sektor pedesaan dan perkotaan pada pemerintah 

Kabupaten Malang memiliki beberapa masalah, masalah tersebut adalah adanya 

penambahan objek pajak yang tidak terdata,  banyak wajib pajak yang tidak 

membayar pajak, adanya rumah kosong yang tidak diketahui wajib pajaknya dan 

masih banyak objek pajak serta daerah yang belum terdaftar pada Sistem 
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Menejemen Informasi Objek Pajak. Untuk mengatasi permasalahan diatas 

Pemerintah Kabupaten Malang Melalui Dinas Pendapatan, Pengelolaan keuangan 

Dan Aset Kabupaten malang telah melakukan Upaya-upaya meningkatkan 

pengelolaan PBB sektor pedesaan dan perkotaan. Upaya-upaya tersebut adalah  

melakukan pemutakhiran data, melakukan pembenahan pada sistem oprasional. 

Berdasarkan uraian  latar belakang permasalahan di atas, mengenai terget 

dan realisasi penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan serta Upaya untuk 

meningkatkan Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan ditambah lagi ketidak 

konsistenan pada penelitian sebelumnya merupakan suatu hal yang menarik untuk 

diteliti, Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Faktor-

Faktor Penyebab Tidak Terealisasinya Pajak Bumi dan Bangunan dalam 

Upaya Untuk Meningkatkan Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (Studi 

Kasus pada Kantor Badan Pengelola Pajak Daerah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir) 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Faktor apa yang menyebabkan tidak terealisasinya Pajak Bumi dan Bangunan? 

2. Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan? 

 

C. Tujuan Penelitian  
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Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Mengetahui Faktor yang menyebabkan tidak terealisasinya Pajak Bumi dan 

Bangunan pada Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan   Komering Ilir. 

2. Mengetahui Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan penerimaan Pajak 

Bumi dan Bangunan pada Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan   Komering Ilir. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan penelitian ini, penulis mengharapkan hasilnya dapat memberikan manfaat 

pada berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis: 

Hasil penelitian ini semoga dapat bermanfaat bagi peneliti  khususnya 

dalam menambahkan pengetahuan mengenai faktor penyebab tidak teralisasinya 

taget Pajak Bumi dan Bangunan serta upaya untuk meningkatkan penerimaan Pajak 

Bumi dan Bangunan 

2. Bagi Kantor BPPD Kabupaten Ogan Komering Ilir: 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan di Kantor Badan Pengelola Pajak Daerah kabupaten Ogan Komering 

Ilir dalam menyusun kebijakan mengenai perpajakan sehingga penerimaan Pajak 

Bumi dan Bangunandapat meningkat.  

3. Bagi Almamater: 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para akademik 

sebagai referensi untuk menambah pengetahuan dan penunjang dalam penelitian 

yang serupa di masa yang akan datang. 
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